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Pertumbuhan ekonomi suatu negara banyak bergantung pada
keunggulan aspek perdagangan. Untuk dapat memiliki keunggulan ini
diantaranya ditentukan oleh keunggulan komparatif berupa kemampuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat berkaitan dengan bidang kekayaan
intelektual. Dengan kata lain kekayaan intelektual merupakan salah satu bagian
yang sangat strategis untuk suatu negara dalam kehidupan ekonominya pada
era perdagangan bebas’.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang di dunia juga sedang
menggalakkan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya hak atas
kekayaan intelektual sebagai sebuah alternatif untuk dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat maupun negara, karena era perdagangan bebas
memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk memasarkan hasil karyanya
ke seluruh dunia. Pemahaman terhadap hak atas kekayaan intelektual sebagai
sebuah alternatif untuk dapat meningkatkan pendapatan masyarakat maupun
negara di Indonesia juga harus pula diikuti dengan pemahaman pada
masyarakat, bahwa sebuah karya dalam bidang hak atas kekayaan intelektual
tentunya membutuhkan perlindungan seutuhnya dari sistem hukum yang ada di
Indonesia, karena hak atas kekayaan intelektual merupakan hak milik yang dapat
dipertahankan terhadap siapapun juga.

Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKIl) merupakan hasil proses

kemampuan berpikir manusia yang diwujudkan ke dalam suatu bentuk ciptaan.
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Ciptaan merupakan hak milik yang bersumber dari akal. Hak milik atas suatu
ciptaan itu dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk meningkatkan kesejahteraan
hidup. Semakin maju dan tinggi tingkat kemampuan berpikir seseorang atau
suatu bangsa, maka semakin maju dan tinggi pula ilmu pengetahuan yang
dikuasainya. Akibatnya, makin produktif pula seseorang atau suatu bangsa
menghasilkan ciptaan baru.

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki kekayaan berupa
keanekaragaman seni dan budaya. Hak atas Kekayaan Intelektual adalah
berasal dari berbagai keanekaragaman etnik dan suku budaya tersebut, serta
merupakan pengembangan-pengembangan di bidang ilmu pengetahuan, seni
dan budaya.

Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKl) dapat diartikan sebagai hak atas
kepemilikan terhadap karya-karya yang timbul atau lahir karena adanya
kemampuan intelektualitas manusia dalam bidang ilmu pengetahuan, seni,
budaya, dan teknologi. Karya-karya tersebut merupakan kebendaan tidak
berwujud yang merupakan hasil kemampuan intelektualitas seseorang atau
manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi melalui daya cipta,
rasa,karsa dan karyanya, yang memiliki nilai-nilai moral,praktis, dan ekonomis®.

Berdasarkan hal tersebut, kekayaan intelektual tersebut memerlukan
suatu perlindungan hukum dari Undang-Undang, karena kekayaan intelektual
tersebut tidak semata-mata berasal dari ilmu pengetahuan, seni dan kebudayaan
saja, tetapi juga berasal dari perkembangan teknologi yang berguna bagi
perkembangan di bidang perdagangan, industri, dan investasi. Tetapi

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi maupun industri yang sangat pesat
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tersebut harus diimbangi dengan suatu upaya peningkatan perlindungan
terhadap pencipta dan juga hak-hak terkait di dalamnya, karena dengan semakin
pesatnya perkembangan tersebut, akan semakin banyak pula pelanggaran-
pelanggaran terhadap HaKl seiring dengan kemudahan-kemudahan teknologi
yang bisa didapatkan.

Lagu atau musik merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dilepaskan dari
kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, lagu atau musik selalu ada
dan telah menjadi bagian dari hidup manusia. Lagu atau musik diperlukan
manusia sebagai alat dalam memperoleh komunikasi, misalnya dalam sarana
promosi (iklan), sebagai sarana yang sering digunakan oleh manusia untuk
menghilangkan tekanan pada diri manusia, menenangkan hati dan pikiran.

Di Indonesia telah diberlakukan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta (selanjutnya di tulis UUHC). Di dalam pasal 12 ayat (1) UUHC
mengatur tentang apa saja yang masuk dalam pengertian ciptaan yang
dilindungi, dimana salah satunya adalah lagu atau musik dengan atau tanpa teks.

Dewasa ini masalah yang marak diperbincangkan kalangan musik adalah
mengenai hak cipta. Hak cipta sangat penting sekali dalam suatu karya cipta,
karena hak cipta adalah hak khusus yang dimiliki pencipta maupun penerima hak
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya maupun memberi izin
untuk itu. Dengan adanya hak khusus yang dimiliki oleh pencipta, menyebabkan
hanya pencipta atau pemegang hak cipta saja yang boleh memperbanyak atau
mengumumkan suatu ciptaan.

Industri rekaman suara di Indonesia mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Perkembangan ini tidak hanya berupa peningkatan kualitas dan

kuantitas perusahaan rekaman, tetapi juga peningkatan teknologi perekaman



suara. Pesatnya perkembangan teknologi ini tidak hanya membawa dampak
positif tetapi juga negatif antara lain maraknya pelanggaran hak yang semakin
mudah dilakukan. Dahulu, rekaman suara dikemas dalam bentuk Piringan Hitam
(Vinyl), beberapa tahun kemudian muncul dalam bentuk pita kaset Tape, yang
lebih mudah untuk dibawa kemana-mana karena bentuknya yang kecil,
kemudian muncul alat untuk merekamnya (Tape Recorder) berakibat munculnya
masalah baru, yakni masalah pembajakan. Belum tuntas masalah pembajakan
kaset, muncul Compact Disc (CD), dimana alat tersebut dapat menghasilkan
suara yang lebih tajam dan jernih daripada pita kaset. Kemudian dapat ditebak,
muncul alat yang dapat menggandakan ataupun mencetak CD, sehingga muncul
pembajakan dalam bentuk CD. Perkembangan tersebut tidak jauh dari
perkembangan teknologi digital. Sejak masuknya teknologi digital dalam industri
rekaman, berkembang pula media penyimpanan data, seperti CD, VCD, dan
baru-baru ini adalah DVD, dan akan muncul kemudian adalah HD-DVD dan Blu-
ray Disc yang belum masuk ke Indonesia.

Seiring dengan perkembangan teknologi multimedia pada komputer,
maka dapat dimungkinkan sebuah komputer dapat mengeluarkan suara (audio),
kemudian muncul format WAV, merupakan suatu jenis format file hasil kerja
sama antara IBM dan Microsoft, sebagai standar format untuk audio pada
komputer. Dengan adanya format tersebut, memudahkan untuk memasukkan
suara pada komputer, termasuk sebuah lagu. Karena format WAV mempunyai
ukuran file yang cukup besar, sehingga memakan ruang penyimpanan data,
kemudian muncul format MP3,merupakan suatu jenis file format kompresi audio,
sehingga dapat menyimpan audio dengan ukuran file yang lebih kecil daripada

format WAV. Sehingga dapat pula menyimpan berbagai suara atau bahkan lagu.



|.B.Permasalahan

Banyak orang yang mulai menjual MP3 ini dalam bentuk CD di berbagai
tempat, dimana tiap CD terdapat ratusan judul lagu, bahkan belasan album
(kompilasi), tetapi produser dan label perusahaan rekaman yang mengeluarkan
album tersebut berbeda-beda, dan dijual hanya dengan harga Rp.10.000,-
sedangkan harga tiap album dalam bentuk CD sekitar Rp.50.000,- dan dalam
bentuk kaset sekitar Rp.20.000,-
sehingga timbul permasalahan:
Bagaimanakah upaya perlindungan hukum bagi produser rekaman suara,
terutama dengan adanya perbanyakan tanpa izin suatu karya rekam dalam
bentuk CD MP3 ditinjau dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak

Cipta?

[.C.Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya perlindungan hukum bagi produser rekaman suara, terhadap

pembajakan karya rekam dalam bentuk MP3.

I.D.Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapai teridiri dari manfaat teoritis (ilmu
pengetahuan) dan manfaat praktis (pengambil keputusan).
a. Manfaat Teoritis : untuk menambah dan memperdalam serta memperluas
wawasan mengenai hak cipta, khususnya yang berkaitan

dengan karya cipta di kalangan industri rekaman suara.



b. Manfaat Praktis : hasil-hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukan bagi
pemegang karya cipta di bidang musik dan lagu,

khususnya dalam menanggulangi masalah pembajakan.



